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BAB III 

KERANGKA KONSEP  

A. Kerangka Konsep  

Kelrangka konselp melrulpakan hulbulngan antara antara variabell-variabell yang 

ingin diamati ataul diulkulr mellaluli pelnellitian yang akan dilakulkan. Kelrangka konselp 

ini dikelmbangkan ataul diaculkan kelpada tuljulan pelnellitian yang tellah dirulmulskan, 

selrta didasari olelh kelrangka telori yang tellah disajikan dalam tinjaulan kelpulstakaan 

selbellulmnya(Notoatmodjo, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

                    : Variabel yang diteliti                               : Variabel yang tidak diteliti 

                    : Alur pikir 

Gambar 1 :Kerangka konsep hubungan health belief model dengan kontrol diri   

pada penderita diabetes melitus tipe 2 di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Tabanan III. 

Health Belief Model  

1. Percevied Susceptibility 

(Presepsi resiko) 

2. Perceived Severity  

(Presepsi keparahan) 

3. Perceived Benefits 

(Presepsi manfaat) 

4. Percevied Barriers 

(Presepsi hambataat) 

Kontrol diri pada 

pasien diabets 

melitus tipe 2 

Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi 

1. Faktor Internl  

- Usia  

2. Faktor Eksternal  

- Lingkungan 

kluarga 5.   Self-effcacy 

     (Presepsi kepercayaan diri) 

6.   Cuse to Action 

     (Presepsi kemampuan diri) 
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Kelrangka konselp dalam pelnellitian ini melnghulbulngkan belrbagai variabell yang 

diamati ataul diulkulr belrdasarkan tu ljulan pelnellitian, delngan melnggulnakan Helalth 

Bellielf Modell (HBM) ulntulk melmahami bagaimana pelrselpsi individul melngelnai 

risiko, kelparahan, manfaat, hambatan pelnyakit diabeltels mellituls Tipel 2 dapat 

belrhulbulngan delngan kontrol diri pada pasieln diabeltels mellituls tipel 2.  Faktor lain 

yang melmpelngarulhi teltapi tidak ditelliti selcara langsulng, selpelrti faktor intelrnal 

(ulsia) dan faktor elkstelrnal (lingku lngan kellularga) dan bagian dari HBM yaitul 

prelselpsi kelpelrcayaan diri dan prelselpsi kelmampulan diri yang tidak diteliti. Belbelrapa 

variabell tidak ditelliti selcara langsulng dalam pelnellitian ini karelna keltelrbatasan 

rulang lingkulp yang lelbih melmfokulskan pada hulbulngan antara Helalth Bellielf Modell 

dan kontrol diri daripada faktor lain yang mulngkin belrpelngarulh, selrta karelna 

pelnellitian ini lelbih melnitikbelratkan pada pelrselpsi individul telrhadap kelselhatannya 

dibanding faktor elkstelrnal selpelrti ulsia dan lingkulngan kellularga yang melskipuln 

melmiliki dampak, tidak melnjadi fokuls ultama. 

B. Variabel dan Definisi Operasional  

1. Variabel penelitian 

Variabell pelnellitian adalah sulatul ulkulran ataul ciri, sifat yang dimiliki atau l 

didapatkan olelh satulan pelnellitian telntang sulatul konselp, pelngelrtian telrtelntul, 

minsalnya ulmulr, jelnis kellamin, pelndidikan, statuls pelrkawinan, pelkelrjaan, 

pelngeltahulan, pelndapatan, pelnyakit dan selbagainya. Variabell julga dapat diartikan 

selbagai konselp yang melmpulnyai belrmacam-macam nilai(Notoatmodjo, 2018). 

a. Variabel Independen 

Variabel independen atau variabel bebas yang juga sering disebut sebagai 

variael stimulus, prediktor, antecedent merupakan variabel yang dapat 
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mempengaruh atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen (terikat) (Sugiyono, 2022). Variabel independen pada penelitian ini 

adalah  health belief model. 

b. Variabel dependen   

Variabel dependen atau variabel terikat yang juga di sebut sebagai variabel 

output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengauhi 

atau yang menjadi kibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2022).  Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah kontrol diri. 

2. Devinisi oprasional 

Delfinisi oprasional pelnellitian melrulpakan delfinisi telrhadap variabell pelnellitian 

selcara oprasional selhingga pelnelliti mampul, melngulmpullkan informasi yang 

dibultulhkan telrkait delngan konselp (Sugiyono, 2022). Definisi operasional dalm 

penelitian seperti tabel berikut.  Tabel 1  

Definisi operasional hubungan health belief model dengan kontrol diri pada 

penderita diabetes tipe 2 di wilayah kerja UPTD Puskesmas Tabanan III.  

 

Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Skala ukur 

1 2 3 4 

Variabel 

Independen 

(bebas) : 

Health 

Belief 

Model 

 

 

 

 

Health Belief Model 

menggambarkan 

kepercayaan individu 

terhadap prilaku hidup sehat.  

1. Percevied Susceptibility  

(Presepsi resiko) 

Katagori : 

a) Beresiko < 2.5 

b) Tidak beresiko ≥ 2.5  

 

Kuesioner  Health Belief 

Model terdiri dari 28 item 

pertanyaan yang terdiri 

dari 4 aspek, yaitu 6 butir 

presepsi resiko, 6 butir 

presepsi keparahan, 6 

butir presepsi manfaat 

dan 10 butir presepsi 

hambatan. Terdiri dari 4 

pilihan jawaban : 

Ordinal 
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1 2 3 4 

 2. Perceived Severity 

(Presepsi keparahan) 

a) Parah < 2.5 

b) Tidak parah  ≥ 2.5  

3. Perceived Benefits 

(Presepsi manfaat) 

a) Bermanfaat < 2.5 

b) Tidak ada manfaat  

≥ 2.5  

4. Percevied Barriers 

(Presepsi hambatan) 

a) Ada hambatan  < 2.5  

b) Tidak ada hambatan  

≥ 2.5 

1. Sangat setuju (SS) = 4 

2. Setuju (S) =3 

3. Tidak setuju (TS) =2 

4. Sangat tidak setuju  

5. (STS) = 1 

 

Variabel 

Dependen 

(terikat) : 

Kontrol 

diri pada 

Penderita 

Diabetes 

Melitus 

Tipe 2 

Kontrol diri adalah 

kemampuan individu dalam 

memodifikasi perilaku dan 

kemampuan untuk 

mengontrol dirinya dalam 

pengendalian diabetes tipe 2 

Katagori Self Control : 

1. Rendah   X < 23,4  

2. Sedang  

23,4 ≤ X < 36,6 

3. Tinggi  X < 36,6 

Kuesioner  Brief Self 

Control Scale (BSCS) 

diadaptasi ringkas versi 

Indonesia. Terdiri dari 10 

item pertanyaan, 6 

pertanyan positif dan 4 

pertanyaan negatif. 

Terdiri dari 5 pilihan 

jawaban: 

1. Sangat setuju (SS) = 5 

2. Setuju (S) = 4 

3. Ragu-ragu (RR) = 3 

4. Tidak stuju (TS) = 2 

5. Sangat tidak setuju 

(STS) = 1 

Ordinal 
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C. Hipotesis penelitian 

Hipotelsis melrulpakan jawaban selmelntara telrhadap rulmu lsan masalah pelnellitian, 

dimana rulmulsan masalah pelnelliti tellah dinyatakan dalam belntulk kalimat 

pelrtanyaan. Dikatakan selmelntara karelna jawaban yang dibelrikan jawaban baru l 

didasarkan pada telori yang rellelveln, bellulm didasarkan pada fakta-fakta elmpiris yang 

dipelrolelh mellaluli pelngulmpullan data. Hipotelsis dalam pelnellitian ini adalah adanya 

hulbulngan Helalth Bellielf Modell delngan Kontrol Diri pada pelndelrita Diabeltel Tipel  2  

di wilayah kelrja UlPTD Pulskelsmas Tabanan III Tahuln 2025. 

 

 

 

 


